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ABSTRAK 

Pada era digital saat ini, sistem 

pelayanan yang efisien sangat dibutuhkan dalam 

pengelolaan instalasi rawat. Salah satu 

komponen yang penting dalam sistem pelayanan 

kesehatan adalah sistem reservasi. Sistem 

reservasi yang tidak efisien mempengaruhi 

lamanya waktu menunggu pasien untuk ditangani 

dokter. Hal tersebut sangat mempengaruhi 

tingkat kepuasan pasien dan juga kualitas 

pelayanan instalasi. Ditambah lagi pada saat 

pandemi Covid-19 ini, akses masyarakat ke 

layanan kesehatan seperti puskesmas dan rumah 

sakit dibatasi. Namun, kebutuhan akan layanan 

kesehatan terutama pemerikaan dan tindakan 

oleh dokter seringkali tidak dapat diabaikan. 

Perencanaan sistem reservasi pasien merupakan 

hal yang cukup menantang, karena adanya 

ketidakpastian mengenai waktu yang diperlukan 

untuk perawatan maupun kehadiran pasien. 

Permasalahan utama dalam berobat yang terjadi 

di rumah sakit/ puskesmas/ klinik salh satunya 

adalah antrian yang memakan waktu lama 

dimulai dari proses reservasi hingga konsultasi. 

Selain itu, semua kegiatan yang bersifat 

administrasi masih dilakukan secara manual 

(offline). Aplikasi pelayanan obsgyn adalah 

sebuah platform yang memfasilitasi interaksi 

antara dokter dengan pengguna memberikan 

akses kemudahan untuk melakukan pelayanan 

kapan saja dan khususnya dirancang untuk satu 

rumah sakit saja. Aplikasi ini dibuat 

terkhususkan untuk pelayanan spesialis 

kandungan dan kebidanan. Di sisi lain, sistem 

reservasi daring mampu menjadwalkan 

perawatan pasien tanpa harus mendaftar atau 

menelpon ke rumah sakit. Sistem ini dapat 

menghilangkan proses antrian di rumah sakit 

dan nomor antrian dapat dipantau melalui 
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smartphone atau halaman website. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

melakukan evaluasi terkait penggunaan aplikasi 

pelayanan obsgyn. Evaluasi pada aplikasi 

pelayanan obsgyn ini menggunakan metode 

TAM, TAM menjelaskan perilaku pengguna 

komputer. Dengan adanya evaluasi terhadap 

penerimaan aplikasi pelayanan obsgyn tersebut 

diharapkan dapat memperbaiki aplikasi 

berdasarkan masukan user, serta dapat 

mengukur seberapa besar penerimaan user 

terhadap aplikasi tersebut. 

Kata Kunci: Evaluasi, Penerimaan, Technology 

Acceptance Model, KIA, Pendaftaran Online 

 

ABSTRACT 

In today's digital era, an efficient service 

system is needed in the management of inpatient 

installations. One important component in the 

health care system is the reservation system. An 

inefficient reservation system affects the length of 

time waiting for patients to be treated by doctors. 

This greatly affects the level of patient 

satisfaction and also the quality of installation 

services. In addition, during the Covid-19 

pandemic, people's access to health services such 

as health centers and hospitals was limited. 

However, the need for health services, especially 

examinations and actions by doctors, often 

cannot be ignored. Planning a patient 

reservation system is quite a challenge, due to 

uncertainty regarding the time required for 

treatment and patient attendance. One of the 

main problems in treatment that occurs in 

hospitals/puskesmas/clinics is the long queues 

starting from the reservation process to the 

consultation. In addition, all administrative 

activities are still carried out manually (offline). 

The obsgyn service application is a platform that 

facilitates interaction between doctors and users 

providing easy access to perform services at any 

time and is specifically designed for only one 

hospital. This application is made specifically for 

obstetric and obstetric specialist services. On the 

other hand, online reservation systems are able 

to schedule patient care without having to 

register or call the hospital. This system can 

eliminate queues at the hospital and queue 

numbers can be monitored via a smartphone or 

website page. Based on the problems above, the 

authors are interested in evaluating the use of 

obstetrics service applications. Evaluation of this 

obstetrics service application uses the TAM 

method, TAM explains the behavior of computer 

users. With an evaluation of the acceptance of 

obsgyn service applications, it is hoped that the 

application can be improved based on user input, 

and can measure how much the user accepts the 

application. 

 

Keywords: Evaluation, Acceptance, Technology 

Acceptance Model, Mother and Chid Health, 

Online Registration 

 

1. PENDAHULUAN 

Efisien sistem perawatan kesehatan 

telah menjadi isu yang penting saat ini. 

Adanya peningkatan pembiayaan kesehatan, 

kebutuhan perawatan kesehatan serta 

harapan kualitas pelayanan merupakan 

dorongan utama pengembangan sistem 

perawatan kesehatan untuk terus 

ditingkatkan. Sistem pelayanan yang efisien 

sangat dibutuhkan dalam pengelolaan 

instalasi rawat. Salah satu komponen yang 

penting dalam sistem pelayanan kesehatan 

adalah sistem reservasi. Sistem reservasi 

yang tidak efisien mempengaruhi lamanya 

waktu menunggu pasien untuk ditangani 

dokter. Hal tersebut sangat mempengaruhi 

tingkat kepuasan pasien dan juga kualitas 

pelayanan instalasi. Ditambah lagi pada saat 

pandemi Covid-19 ini, akses masyarakat ke 

layanan kesehatan seperti puskesmas dan 

rumah sakit dibatasi. Namun, kebutuhan 

akan layanan kesehatan terutama 

pemerikaan dan tindakan oleh dokter 

seringkali tidak dapat diabaikan.  

Perencanaan sistem reservasi pasien 

merupakan hal yang cukup menantang, 

karena adanya ketidakpastian mengenai 

waktu yang diperlukan untuk perawatan 

maupun kehadiran pasien. Pasien yang telah 

mendaftar bisa saja tidak hadir (no shows) 

yang disebabkan oleh beberapa hal, antara 

lain adalah adanya biaya tambahan yang 

tidak ditalangi asuransi, belum tuntasnya 

persiapan untuk melakukan prosedur yang 
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akan dijalani, adanya masalah transportasi, 

hingga pasien lupa. 

Permasalahan utama dalam berobat 

yang terjadi di rumah sakit/ puskesmas/ 

klinik salh satunya adalah antrian yang 

memakan waktu lama dimulai dari proses 

reservasi hingga konsultasi. Selain itu, 

semua kegiatan yang bersifat administrasi 

masih dilakukan secara manual (offline). Hal 

ini menyebabkan pasien complain, dalam 

melakukan satu janjian saja dapat menunggu 

30-60 menit. Oleh karena itu untuk 

mengurangi waktu menunggu, janji temu 

dengan metode antrian online sangat 

dibutuhkan. 

Aplikasi pelayanan obsgyn adalah 

sebuah aplikasi yang di khususkan untuk 

pelayanan kebidanan dan kandungan, yang 

memungkinkan pengguna aplikasi 

mendapatkan akses terhadap layanan 

kesehatan secara mudah dan efisian. 

Aplikasi pelayanan obsgyn adalah sebuah 

platform yang memfasilitasi interaksi antara 

dokter dengan pengguna memberikan akses 

kemudahan untuk melakukan pelayanan 

kapan saja dan khususnya dirancang untuk 

satu rumah sakit saja. Aplikasi ini dibuat 

terkhususkan untuk pelayanan spesialis 

kandungan dan kebidanan.  

Dokter obsgyn adalah dokter 

spesialis Obstetri dan Ginekologi atau 

dikenal juga Obgyn, atau seorang dokter 

yang mengkhususkan diri dalam kesehatan 

reproduksi wanita, termasuk menstruasi, 

kehamilan, persalinan, dan menopause. 

Obstetri fokus dalam penanganan kehamilan 

dan persalinan, sedangkan ginekologi fokus 

dalam penanganan masalah organ 

reproduksi wanita. Dokter kandungan 

memiliki kewenangan menangani kehamilan 

dan persalinan normal maupun yang berisiko 

tinggi atau mengalami komplikasi, 

sedangkan bidan hanya menangani 

kehamilan normal tanpa adanya gangguan 

atau risiko terjadinya komplikasi berat.  

Di sisi lain, sistem reservasi daring 

mampu menjadwalkan perawatan pasien 

tanpa harus mendaftar atau menelpon ke 

rumah sakit. Sistem ini dapat 

menghilangkan proses antrian di rumah sakit 

dan nomor antrian dapat dipantau melalui 

smartphone atau halaman website. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka penulis tertarik melakukan evaluasi 

terkait penggunaan aplikasi pelayanan 

obsgyn. Evaluasi pada aplikasi pelayanan 

obsgyn ini menggunakan metode TAM, 

TAM menjelaskan perilaku pengguna 

komputer. Dengan adanya evaluasi terhadap 

penerimaan aplikasi pelayanan obsgyn 

tersebut diharapkan dapat memperbaiki 

aplikasi berdasarkan masukan user, serta 

dapat mengukur seberapa besar penerimaan 

user terhadap aplikasi tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ditulis secara deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2022 hingga 

Januari 2023. Lokasi penelitian ini dilaksanakan 

di Klinik Obsgyn Rumah Sakit Awal Bros 

Batam. Subyek pada penelitian ini merupakan 

pengguna aplikasi yang terdiri dari 10 orang 

pasien di Klinik Obsgyn Rumah Sakit Awal Bros 

Batam, sedangkan obyek yang diteliti yaitu 

aplikasi pelayanan obsgyn. Variabel yang diteliti 

yaitu kemanfaatan, kemudahan, attitude, 

intentional to usage, dan actual usage. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode kuesioner. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar 

kuesioner.  

 

3. HASIL  

Berdasarkan karakteristik responden, dari 10 

responden, seluruh responden berjenis kelamin 

perempuan. Berdasarkan rentang usia, seluruh 

responden berusia 23-30 tahun responden yang 

bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 2 

orang (20%), swasta sebanyak 4 orang (40%), 

serta lain-lain sebanyak 4 orang (40%). 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

KARAKTERISTIK JUMLAH 

Jenis Kelamin  

Perempuan 10 (100%) 

Usia  

23-30 tahun 10 (100%) 

Pekerjaan  

Wiraswasta 0 

Ibu rumah tangga 2 (20%) 

Swasta 4 (40%) 

Pelajar 0 

Lain-lain 4 (40%) 

Pendidikan 

Terakhir 

 

SD 0 

SMP 0 

SMA/SMK 3 (30%) 

D3 1 (10%) 

S1 6 (60%) 

Lain-lain 0 

 

Dari pertanyaan ke 10 responden terkait 

kebermanfaatan aplikasi, didapatkan hasil 40% 

yang menjawab setuju dan 60% yang menjawab 

sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

aplikasi obsgyn yang digunakan ini sangat 

bermanfaat bagi penggunanya. Terkait 

kesesuaian isi dengan kebutuhan, didapatkan 

hasil 50% yang menjawab setuju dan 50% yang 

menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa aplikasi obgyn memuat isi yang sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya. Terkait manfaat 

dari isi aplikasi, didapatkan hasil 40% yang 

menjawab setuju dan 60% yang menjawab sangat 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 

obgyn memiliki isi yang bermanfaat bagi 

pengguna. 

Terkait kelengkapan isi, didapatkan hasil 

60% yang menjawab setuju dan 40% yang 

menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa aplikasi obgyn yang memiliki isi yang 

lengkap. Terkait kebaruan informasi, didapatkan 

hasil 70% yang menjawab setuju dan 30% yang 

menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan 

aplikasi ini memuat isi yang up to date. 

Terkait kemudahan akses dalam penggunaan 

aplikasi ini, didapatkan hasil 60% yang 

menjawab setuju dan 40% yang menjawab sangat 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 

obgyn dapat diakses dengan mudah oleh 

pengguna.Terkait fungsinya dalam meningkatkan 

produktivitas, didapatkan hasil 60% yang 

menjawab setuju dan 40% yang menjawab sangat 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 

obgyn dapat meningkatkan produktivitas bagi 

pengguna. 

Dari segi keefektifan dan keefisienan, 

didapatkan hasil 70% yang menjawab setuju dan 

30% yang menjawab sangat setuju. Terkait 

kemudahan untuk dimengerti dan dipahami, 

didapatkan hasil 60% yang menjawab setuju dan 

40% yang menjawab sangat setuju. Terkait 

desain dan tata letak, didapatkan hasil 80% yang 

menjawab setuju dan 20% yang menjawab sangat 

setuju.  

Dari segi fungsi fitur yang disediakan, 

didapatkan hasil 60% yang menjawab setuju dan 

40% yang menjawab sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa fitur yang ada pada aplikasi 

obgyn dapat berfungsi dengan baik. Namun, 

dilihat dari segi pengaksesan aplikasi hanya dapat 

diakses melalui smartphone, tidak dapat diakses 

melalui browser (Mozila Firefox, Google 

Chrome, IE, opera) karena aplikasi ini berbasis 

mobile apps. 

Untuk mengetahui berada di kategori mana 

responden. Maka dilakukan analisis dengan 

Metode Likert. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Kemanfaatan 

Rata-rata skor variabel kemanfaatan 

aplikasi sebesar 88 %, berdasarkan nilai 

rata-rata yang didapat dinyatakan bahwa 

tingat kemanfaatan terhadap aplikasi sangat 

tinggi. 

b. Kemudahan 

Rata-rata skor variabel kemudahan 

aplikasi sebesar 85 %, berdasarkan nilai 

rata-rata yang didapat dinyatakan bahwa 

tingat kemudahan terhadap aplikasi sangat 

tinggi. 

c. Atittude 

Rata-rata skor variabel atittude aplikasi 

sebesar 81,8 %, berdasarkan nilai rata-rata 

yang didapat dinyatakan bahwa tingat 
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atittude terhadap aplikasi sangat tinggi. 

d. Intentional To Usage 

Rata-rata skor variabel intentional to 

usage aplikasi sebesar 80,8 %, berdasarkan 

nilai rata-rata yang didapat dinyatakan 

bahwa tingat intentional to usage terhadap 

aplikasi sangat tinggi. 

e. Actual Usage 

Rata-rata skor variabel actual usage 

aplikasi sebesar 85 %, berdasarkan nilai 

rata-rata yang didapat dinyatakan bahwa 

tingat actual usage terhadap aplikasi sangat 

tinggi. 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Perceived Usefulness  

Pada TAM, perceived usefulness adalah 

faktor utama yang mempengaruhi pengguna. 

Ketika seorang pengguna yakin bahwa sebuah 

teknologi berguna bagi pekerjaan dan dapat 

meningkatkan kinerjanya, maka pengguna akan 

menerima teknologi tersebut. Perceived 

Usefulness merupakan penentu utama yang 

secara positif berimbas pada kepercayaan 

pengguna dan niat ke arah teknologi. Suatu 

tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 

menggunakan sistem tersebut dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam bekerja, (Davis, 

1989). 

Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat pada 

evaluasi aplikasi ini, dinyatakan bahwa tingat 

kemanfaatan terhadap aplikasi sangat tinggi. 

b. Perceived Ease of Use  

Persepsi kemudahan dalam penggunaan 

adalah tingkat di mana seseorang percaya apabila 

ia menggunakan suatu sistem tertentu maka 

pengguna tersebut akan terbebas dari upaya atau 

usaha yang melelahkan. Menurut Davis (1989 

hal. 320), kemudahan bermakna tanpa kesulitan 

atau terbebaskan dari kesulitan atau tidak perlu 

berusaha dengan keras. Suatu tingkatan dimana 

seseorang percaya bahwa menggunakan sistem 

tersebut tak perlu bersusah payah. 

Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat dari 

evaluasi terhadap aplikasi ini, dinyatakan bahwa 

tingat kemudahan terhadap aplikasi sangat tinggi. 

c. Attitude to ward  

Faktor sikap (attitude) sebagai salah satu 

aspek yang mempengaruhi perilaku individual. 

Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif / cara 

pandang (cognitive), afektif (affective), dan 

komponen - komponen yang berkaitan dengan 

perilaku (behavioral components), (Nasution, 

2006). 

Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat 

pada evaluasi terhadap aplikasi ini, dinyatakan 

bahwa tingat atittude terhadap aplikasi sangat 

tinggi. 

d. Intention To Use 

Menurut Arief Hermawan (2008) dalam 

Suseno (2009) mendefinisikan minat perilaku 

menggunakan teknologi (behavioral intention) 

sebagai minat atau keinginan seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu. Sedangkan 

(Malhotra, 1999) menyatakan bahwa sikap 

perhatian untuk menggunakan adalah prediksi 

yang baik untuk mengetahui penggunaan 

sebenarnya (Actual Usage). 

Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat 

pada evaluasi terhadap aplikasi ini, dinyatakan 

bahwa tingat intentional to usage terhadap 

aplikasi sangat tinggi. 

e. Actual Usage 

Actual System Usage adalah kondisi nyata 

penggunaan sistem. Menurut Wibowo (2008) 

mendefinisikan penggunaan sesungguhnya 

(actual system usage) sebagai suatu kondisi nyata 

penggunaan sistem. Seseorang akan puas 

menggunakan sistem jika mereka meyakini 

bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan 

akan meningkatkan produktifitas mereka, yang 

tercermin dari kondisi nyata penggunaan. 

Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat pada 

evaluasi aplikasi ini, dinyatakan bahwa tingat 

actual usage terhadap aplikasi sangat tinggi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kebermanfaatan (perceived usefulness) dan 

kemudahan (perceived easy of use) mempunyai 

pengaruh positif terhadap penerimaan pengguna 

(user acceptance). Pengguna aplikasi obsgyn 

tersebut merasa bahwa aplikasi ini bermanfaat 
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dan mudah untuk digunakan sehingga dapat 

membantu pengguna dalam mendaftarkan 

pemeriksaan ke klinik obsgyn di rumah sakit. 

Dengan nilai yang cukup baik, maka aplikasi 

pelayanan obsgyn untuk saat ini bisa diterima dan 

dirasakan manfaatnya bagi pengguna. Namun, 

untuk mengimplementasikan aplikasi ini perlu 

menyempurnakan desain interface nya. Hal ini 

dapat dilakukan dengan perbaikan atau 

penambahan fitur sesuai kebutuhan pengguna 

agar tepat manfaat. Selain itu, sosialisasi juga 

harus dilakukan kepada pengguna baru agar 

pengguna dapat menggunakan aplikasi ini serta 

mendapatkan kebermanfaatannya. 
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